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BAB III

OBJEK PENELITIAN
3.1 
Sekilas Sejarah Kabupaten Garut
Kabupaten Garut berawal dari pembubaran Kabupaten Limbangan pada tahun 1811 oleh Daendels dengan alasan produksi kopi dari daerah Limbangan menurun hingga titik paling rendah nol dan bupatinya menolak perintah menanam nila (indigo). Pada tanggal 16 Pebruari 1813, Letnan Gubernur di Indonesia yang pada waktu itu dijabat oleh Raffles, telah mengeluarkan Surat Keputusan tentang pembentukan kembali Kabupaten Limbangan yang beribu kota di Suci. Untuk sebuah Kota Kabupaten, keberadaan Suci dinilai tidak memenuhi persyaratan sebab daerah tersebut kawasannya cukup sempit.

Berkaitan dengan hal tersebut, Bupati Limbangan Adipati Adiwijaya (1813-1831) membentuk panitia untuk mencari tempat yang cocok bagi Ibu Kota Kabupaten. Pada awalnya, panitia menemukan Cimurah, sekitar 3 Km sebelah Timur Suci (Saat ini kampung tersebut dikenal dengan nama Kampung Pidayeuheun). Akan tetapi di tempat tersebut air bersih sulit diperoleh sehingga tidak tepat menjadi Ibu Kota. Selanjutnya panitia mencari lokasi ke arah Barat Suci, sekitar 5 Km dan mendapatkan tempat yang cocok untuk dijadikan Ibu Kota. Selain tanahnya subur, tempat tersebut memiliki mata air yang mengalir ke Sungai Cimanuk serta pemandangannya indah dikelilingi gunung, seperti Gunung Cikuray, Gunung Papandayan, Gunung Guntur, Gunung Galunggung, Gunung Talaga Bodas dan Gunung Karacak.
Saat ditemukan mata air berupa telaga kecil yang tertutup semak belukar berduri (Marantha), seorang panitia "kakarut" atau tergores tangannya sampai berdarah. Dalam rombongan panitia, turut pula seorang Eropa yang ikut membenahi atau "ngabaladah" tempat tersebut. Begitu melihat tangan salah seorang panitia tersebut berdarah, langsung bertanya : "Mengapa berdarah?" Orang yang tergores menjawab, tangannya kakarut. Orang Eropa atau Belanda tersebut menirukan kata kakarut dengan lidah yang tidak fasih sehingga sebutannya menjadi "gagarut".
Sejak saat itu, para pekerja dalam rombongan panitia menamai tanaman berduri dengan sebutan "Ki Garut" dan telaganya dinamai "Ci Garut". (Lokasi telaga ini sekarang ditempati oleh bangunan SLTPI, SLTPII, dan SLTP IV Garut). Dengan ditemukannya Ci Garut, daerah sekitar itu dikenal dengan nama Garut.. Cetusan nama Garut tersebut direstui oleh Bupati Kabupaten Limbangan Adipati Adiwijaya untuk dijadikan Ibu Kota Kabupaten Limbangan. 
Pada tanggal 15 September 1813 dilakukan peletakkan batu pertama pembangunan sarana dan prasarana Ibu Kota, seperti tempat tinggal, Pendopo, kantor Asisten Residen, Mesjid, dan Alun-Alun. Di depan Pendopo, antara Alun-alun dengan Pendopo terdapat "Babancong" tempat Bupati beserta pejabat pemerintahan lainnya menyampaikan pidato di depan publik. Setelah tempat-tempat tadi selesai dibangun, Ibu Kota Kabupaten Limbangan pindah dari Suci ke Garut sekitar Tahun 1821. Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jenderal No: 60 tertanggal 7 Mei 1913, nama Kabupaten Limbangan diganti menjadi Kabupaten Garut dan beribu kota Garut pada tanggal 1 Juli 1913. Pada waktu itu, Bupati yang sedang menjabat adalah RAA Wiratanudatar (1871-1915). Kota Garut pada saat itu meliputi tiga desa, yakni Desa Kota Kulon, Desa Kota Wetan, dan Desa Margawati. Kabupaten Garut meliputi Distrik-distrik Garut, Bayongbong, Cibatu, Tarogong, Leles, Balubur Limbangan, Cikajang, Bungbulang dan Pameungpeuk.

Pada tahun 1915, RAA Wiratanudatar digantikan oleh keponakannya Adipati Suria Karta Legawa (1915-1929). Pada masa pemerintahannya tepatnya tanggal 14 Agustus 1925, berdasarkan keputusan Gubernur Jenderal, Kabupaten Garut disahkan menjadi daerah pemerintahan yang berdiri sendiri (otonom). Wewenang yang bersifat otonom berhak dijalankan Kabupaten Garut dalam beberapa hal, yakni berhubungan dengan masalah pemeliharaan jalan-jalan, jembatan-jembatan, kebersihan, dan poliklinik. Selama periode 1930-1942, Bupati yang menjabat di Kabupaten Garut adalah Adipati Moh. Musa Suria Kartalegawa. Ia diangkat menjadi Bupati Kabupaten Garut pada tahun 1929 menggantikan ayahnya Adipati Suria Karta Legawa (1915-1929).
3.2 
Geografi Kabupaten Garut

Sebagian besar wilayah kabupaten ini adalah pegunungan, kecuali di sebagian pantai selatan berupa dataran rendah yang sempit. Di antara gunung-gunung di Garut adalah: Gunung Papandayan (2.262 m) dan Gunung Guntur (2.249 m), keduanya terletak di perbatasan dengan Kabupaten Bandung, serta Gunung Cikuray (2.821 m) di selatan kota Garut.
3.2.1  Letak Geografis
Kabupaten Garut terletak di Provinsi Jawa Barat bagian Tenggara pada koordinat 6º56'49 - 7 º45'00 Lintang Selatan dan 107º25'8 - 108º7'30 Bujur Timur. Kabupaten Garut memiliki luas wilayah administratif sebesar 306.519 Ha (3.065,19 km²) dengan batas-batas sebagai berikut :

· Utara: Kabupaten Bandung dan Kabupaten Sumedang 

· Timur: Kabupaten Tasikmalaya 

· Selatan: Samudera Indonesia 

· Barat: Kabupaten Bandung dan Kabupaten Cianjur 

Kabupaten Garut yang secara geografis berdekatan dengan Kota Bandung sebagai ibukota provinsi Jawa Barat, merupakan daerah penyangga dan hinterland bagi pengembangan wilayah Bandung Raya. Oleh karena itu, Kabupaten Garut mempunyai kedudukan strategis dalam memasok kebutuhan warga Kota dan Kabupaten Bandung, sekaligus berperan di dalam pengendalian keseimbangan lingkungan.

3.3
Sejarah Surat Kabar Umum Garoet Pos


Surat kabar umum Garoet Pos, didirikan sebagai koran kominitas untuk mengisi ruang informasi publik yang selama ini hampir tidak tersentuh di wilayah kabupaten Garut, yang luas wilayahnya 306.519 km².


Letak geografis wilayah kabupaten Garut membentang dari wilayah utara berbatasan dengan kabupaten Bandung dan kabupaten Sumedang, wilayah timur berbatasan dengan kabupaten Tasikmalaya, wilayah barat berbatasan dengan kabupaten Cianjur dan kabupaten Bandung, serta wilayah selatan dibatasi samudera Indonesia.


Kabupaten Garut meliputi 42 kecamatan, 401 desa dan 19 kelurahan memiliki sebanyak 5500 rukun warga (RW). Jumlah penduduk pada tahun 2003 mencapai 2.730.623 jiwa yang terbagi menjadi tiga wilayah, yaitu Garut Selatan terdiri dari 15 kecamatan, Garut tengah 14 kecamatan dan Garut utara sebanyak 13 kecamatan.


Pemerataan pembangunan antara wilayah tersebut masih belum merata, terutama wilayah Garut selatan. Bahkan wilayah tersebut kerap disurakan untuk memisahkan diri dari kabupaten Garut dengan membentuk kabupaten sendiri. Disparitas tersebut mendapat perhatian serius dari pemerintah kabupaten dan DPRD Garut.
Kehadiran surat kabar umum Garoet Pos, sebagai komunikasi dan informasi dua arah, yaitu kepentingan masyarakat dan pemerintah dan juga sebaliknya. Resmi didirikannya tanggal 17 Maret 2005, dan diakui berbagai kalangan kehadiran SKU Garoet Pos telah menjadi teman bagi masyarakat kabupaten Garut sebagai satu-satunya wahana informasi yang sehat dan mendidik.

Penerbitan perdananya di cetak sebanyak 11.000 eksemplar terdiri dari 12 halaman, dengan dua halaman warna, yaitu halaman 1 dan 12. Tiap-tiap halaman terdiri dari, antar kecamatan, pendidikan , kesehatan, olah raga, ekonomi, agama, dan forum anak muda.


Garoet Pos resmi didirikan pada tanggal 17 Maret 2005. Dan dipelopori oleh tiga pemuda Garut, yaitu masing-masing;

· Sony MS, yang sehari-harinya berprofesi sebagai guru olah raga di SMP PGRI dan salah satu asisten redaktur Surat Kabar Priangan (Pikiran Rakyat Grup).

· Mustafa Fatah, sehari-harinya bekerja sebagai wartawan Tribun Jabar (Kompas Grup), aktivis kemasyarakatan yang memperjuangkan percepatan pembangunan di wilayah Garut selatan.

· Drs Asep Burhanudin MM, Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Arqom (STAIDA) Muhammadiyah Garut, dan Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kabupaten Garut.

3.4 
Visi dan Misi Surat Kabar Umum Garoet Pos
3.4.1 Visi SKU Garoet Pos

Adapun visi dari Surat Kabar Umum Garoet Pos adalah Sebagai koran lokal, SKU Garoet Pos menjadi agen pembaharu dengan mendorong masyarakat Garut dalam peningkatan minat baca sehingga akan menjadi warga yang berkualitas.

3.4.2 Misi SKU Garoet Pos

Surat Kabar Umum Garoet Pos selain mempunyai visi juga mempunyai misi yaitu, Mencerdaskan warga kabupaten Garut, mendongkrak peningkatan indek pembangunan Manusia.

3.5 
Motto Surat Kabar Umum Garoet Pos
Garoet pos mempunyai selogan atau moto sebagai berikut :Dari – Oleh – Untuk  warga  Garut. Dimana semua informasi yang terdapat pada surat kabar Garoet Pos yaitu Dari warga Garut, oleh warga Garut dan disampaikan untuk warga Garut.
3.6 
Struktur Surat Kabar Umum Garoet Pos
Gambar 3.1

Struktur SKU  Garoet Pos


           







                                           





Sumber : Garoet Pos 2008
3.7 
Deskripsi Kerja Bagian Redaksi SKU Garoet Pos
Bagian Redaksi dipimpin oleh seorang Pemipin Redaksi bertanggung jawab kepada pemimpin perusahaan. Tugasnya ialah memimpin dan mengendalikan kegiatan keredaksian bagi terlaksananya mekanisme dan aktivitas kerja kerekdasian serta mengawasi seluruh isi Rubrik dan pemberitaan pada SKU Garoet Pos.

Dalam setiap perusahaan penerbitan atau surat kabar bagian redaksi memegang peranan yang cukup penting. Ia menjadi motor bagi bagian-bagian lainnya. Ia pula yang menjadi bagian yang menjalankan visi dan misi, serta idealisme sebuah media massa. Demikian juga pada SKU Garoet Pos bagian redaksi menjadi salah satu bagian yang penting dalam menjalankan usahanya sebagai perusahaan surat kabar.

a. Pemimpin Umum

Pemimpin umum bertanggung jawab atas keseluruhan jalannya penerbitan pers baik kedalam maupun keluar ia dapat melimpahkan pertanggung jawabannya terhadap hukum kepada Pemimpin Redaksi sepanjang menyangkut isi penerbitan (redaksional). Tugasnya ialah mengendalikan dan mengorganisasikan aktivitas terbit SKU Garoet Pos profesional sehingga mendukung terhadap tercapainya sasaran dan tujuan perusahaan baik idil maupun komersial.

b. Pemimpin Redaksi

Pemimpin Redaksi pada SKU Garoet Pos bertanggung jawab kepada pemimpin umum. Tugasnya ialah memimpin dan mengendalikan kegiatan keredaksian bagi terlaksananya mekanisme dan aktivitas kerja keredaksian serta mengawasi seluruh Rubrik dan pemberitaan pada SKU Garoet Pos.

c. Dewan Redaksi

Dewan Redaksi pada SKU Garoet Pos beranggotakan Pemimpin Umum, Pemimpin Redaksi, Redaktur Pelaksana dan orang-orang yang pandang berkompeten. Dewan Redaksi bertugas memberi masukan kepada jajaran redaksi dalam melaksanakan pekerjaan redaksional.

d. Redaktur Pelaksana

Redaktur Pelaksana Bertanggung Jawab kepada Pemimpin Redaksi. Tugasnya ialah mengatur pelaksanaan tugas kerekdasionalan SKU Garoet Pos sesuai dengan yang digaris bawahkan pemimpin redaksi dalam artian memimpin langsung aktivitas peliputan dan pembuatan pemberitaan oleh para wartawan dan editor.

e. Sekretariat Redaksi

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab kepada Pemimpin Umum. Tugasnya ialah menyangkut segala hal yang menyangkut administrasi keredaksionalan dan menyelenggarakan kegiatan keseharian Surat Kabar Umum Garoet Pos kearah kinerja terbaik untuk mencapai target perusahaan.

f. Redaktur

Redaktur bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana. Tugasnya ialah menerima bahan berita, baik dari wartawan, koresponden, maupun dari kantor berita atau bahkan Press Release dari lembaga, organisasi, instansi pemerintah atau perusahaan swasta. Selain itu Redaktur bertanggung jawab terhadap halaman isi halaman yang akan diterbitkan pada Surat Kabar Umum Garoet Pos
g. Assisten Redaktur

Assisten Redaktur pada Surat kabar Umum Garoet Pos bertugas membantu Redaktu dalam melakukan editing. Assisten Redaktur juga memiliki tugas dalam memberikan tambahan data dan leteratur agar sesuai dengan gaya penulisan dan penerbitannya.
h. Wartawan

Seperti halnya dalam setiap perusahaan Surat Kabar, tugas wartawan dalam Surat Kabar Umum Garoet Pos adalah bertugas mencari, mengumpulkan dan mengelolah informasi menjadi berita, yang akan disebarluaskan kepada publik, disesuaikan dengan tugasnya masing-masing yang sudah sebelumnya sudah diatur oleh Redaksi.

i. Koresponden

Merupakan wartawan SKU Garoet Pos yang bertugas didaerah atau diluar wilayah keredaksionalan. Koresponden pada SKU Garoet Pos mepunyai tugas liputan berita yang bersifat umum.

3.8 
Sarana dan Prasarana

Tabel 3.1
Sarana dan Pra sarana Bagian Redaksi SKU Garoet Pos
	No
	Sarana dan Pra Sarana
	Jumlah

	1
	Komputer
	7 Unit

	2
	Printer
	3 Unit

	3
	Internet
	1 Unit

	4
	Server (Komputer Data)
	1 Unit

	5
	Telepon
	1 Unit

	6
	Televisi
	1 Unit

	7
	Ruang Pimred
	1 Ruang

	8
	Ruang Assisten Redaksi
	1 Ruang

	9
	Ruang Redaktur
	1 Ruang

	10
	Ruang Dokumentasi
	1 Ruang

	11
	Ruang Wartawan
	1 Ruang

	12
	Ruang Sekretariat
	1 Ruang

	13
	Ruang Rapat
	1 Ruang

	14
	Ruang Tamu
	1 Ruang

	15
	Musholla
	1 Ruang

	16
	Halaman atau Tempat Parkir
	1 Halaman

	17
	Toilet
	1 Ruangan

	18
	Kendaraan Operasional
	2 Unit


Sumber : Surfei Penulis di SKU Garoet Pos 2010
3.9 
Sistem Distribusi SKU Garoet Pos

Tanggal 17 Maret 2005 secara resmi SKU Garoet Pos diluncurkan, ditandai dengan lonching (pembukaan) oleh bupati Garut H Agus Supriadi.


Penerbitan perdananya di cetak sebanyak 11.000 eksemplar terdiri dari 12 halaman, dengan dua halaman warna, yaitu halaman 1 dan 12. Pendistribusinya menjangkau seluruh pelosok kabupaten.

Rinciannya adalah sebagai berikut;

· Sebanyak 5.500 eksemplar ke 5.500 RW

· Sebanyak 1.000 eksemplar ke 423desa dan kelurahan

· Sebanyak 1.200 eksemplar  ke 42 Kecamatan, yang terdiri dari kantor kecamatan, dinas instansi tingkat kecamatan.

· Sebanyak 500 eksemplar  ke dinas instansi tingkat kabupaten,

· Sebanyak 1.500 eksemplar ke sekolah tingkat dasar (SD)

· Sebanyak 500 eksemplar ke sekolah tingkat pertama (SMP) dan tingkat Atas (SLTA)

· Sebanyak 500 eksemplar pelanggan umum, terdiri dari; perorangan, perusahaan, BUMD, BUMN, Untuk para wartawan dan promosi serta bagi para pemasang iklan.
3.10 Bagaimana Garoet Pos Ekspose Tentang Pendidikan di Kabupaten 

Garut

Dalam pemberitaan pendidikan, Surat kabar Garoet Pos Mengekspos Pendidikan Sesuai dengan visi misi Garoet Pos bahwa ada satu kamunikatif antara publik dengan nara sumber, dinas terkait dengan masyarakat, pendidik dengan orang tua didik juga, artinya semua yang berhubungan dengan pendidikan harus betul – betul terkonsumsi itu program pendidikan maupun penyelewengan di pendidikan harus terkonsumsi. Jadi masyarakat dapat mengimbangi seperti contoh program BOS masyarakat tidak paham bagaimana BOS itu, atau tentang pembangunannya infrastruktur DAK masyarakat harus tahu tentang DAK jadi membedah seluruh apa yang berkaitan dengan pendidikan
3.11 Data Pendidikan di Kabupaten Garut
Tabel 3.2

Hasil Penyelenggaraan Pendidikan di Kabupaten Garut Tahun 2008

	Tingkat 
	Ruang Kelas 
	Jumlah Kelas 
	Jumlah Guru 
	Jumlah Murid 
	Rasio Guru : Murid 
	Mengulang 
	Putus Sekolah 

	TK 
	724
	- 
	1.480
	13.657
	1:9
	- 
	- 

	RA 
	559
	553 
	1.076 
	9.837
	1:3 
	- 
	- 

	Jumlah 
	1.283
	553
	2.556
	23.494
	1:1
	- 
	- 

	SD 
	8 .752 
	10.936
	7.733
	327.756
	1:2
	6 647 
	1 314 

	M.Ibt. 
	- 
	1.125 
	1.391
	26.796
	1:7
	441 
	87 

	Jumlah 
	8.752
	12.061
	9.124
	354.552
	1:5 
	7.088
	1.401

	SMP 
	1.639 
	2.800
	6.169
	94.506
	1;4
	25 
	215 

	M.Ts. 
	- 
	945
	3.688
	38.066
	1:9 
	10 
	324 

	Jumlah 
	1.639 
	3.745
	9.857
	132.572
	1:6
	35 
	539 

	SMU 
	540 
	728
	1.827
	28.520
	1:7 
	40 
	158 

	M.Aly. 
	-
	310
	1.504
	10.236
	1;1 
	15 
	154 

	SMK 
	264 
	408
	1.253 
	14.114
	1:14 
	28 
	173 

	Jumlah 
	804
	1.446
	4.584
	52.870
	1:12 
	83 
	485 

	Sumber :  http://www.garutkab.go.id/pub/static_menu/detail/sosbud_pendidikan
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